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Skripsi ini membahas tentang Hubungan Tingkat Pemanfaatan Situs Web 
Perpustakaan Dikantor Perpustakaan Arsip Dan PDE Terhadap Kegiatan Akademik 
Di Kabupaten Enrekang. Penelitian dilakukan di Kantor Perpustakaan Arsip Dan 
PDE Di Kabupaten Enrekang. Adapun yang mendorong peneliti melakukan 
penelitian yaitu untuk mengetahuai seberapa besar tingkat pemanfaatan pengguna 
terhadap informasi yang terdapat pada situs web Perpustakaan di kantor 
Perpustakaan Arsip Dan PDE di Kabupaten Enrekang. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemanfaatan situs web Perpustakaan di 
kantor Perpustakaan Arsip Dan PDE di Kabupaten Enrekang terhadap kegiatan 
akademik oleh pengguna layanan digital Perpustakaan di kantor Perpustakaan Arsip 
Dan PDE di Kabupaten Enrekang.  
Populasi penelitian ini adalah pengunjung layanan digital perpustakaan di 
kantor Perpustakaan Arsip Dan PDE di Kabupaten Enrekang yang berjumlah 30 
orang dimana Arikunto menyatakan bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 
100 orang, maka lebih baik diambil semuanya. Jenis penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Jenis 
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pemanfaatan 
situs web perpustakaan terhadap kegiatan akademik di Kantor Perpustakaan Arsip 
dan PDE di Kabupaten Enrekang, karena penelitian ini menganalisa dan 
menyajikan fakta secara sistematis sehingga dapat lebih mudah untuk diisimpulkan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada sampel 
dari populasi dan studi kepustakaan, selanjutnya data kuesioner diolah dan dianalisa 
menggunakan aplikasi SPSS versi 20.0 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa nilai signifikan sebesar 0.282 
yang dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara tingkat pemanfaatan situs web perpustakaan terhadap kegiatan akademik 
serta berdasarkan hasil analisis data kiorelasi menggunakan SPSS Versi 20.0, 
diketahui nilai korelasi antara pemanfaatan situs perpustakaan terhadapa kegiatan 
akademik di Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE di Kabupaten Enrekang sebesar 
0.450, hal ini menyatakan bahwa situs web perpustakaan relevan untuk 
dimanfaatkan oleh pengguna sivitas akademika untuk dimanfaataka sebagai sumber 
ilmiah untuk kebuthan akademiknya. 
 





A. Latar Belakang 
  Perpustakaan merupakan pusat sumber informasi yang 
menyuguhkan bahan-bahan ilmiah dan pengetahuan lainnya, maka 
perpustakaan dituntut menyediakan koleksi yang sesuai dengan lingkungan, 
perkembangan, dan kebutuhan pemakainya. 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dizaman sekarang, perpustakaan sangat mudah dijumpai diberbagai tempat 
karena pemerintahan telah menyediakan berbagai bentuk perpustakaan 
dengan fasilitas dan pelayanan yang sangat mudah untuk diakses sesuai 
dengan kebutuhan. Perpustakaan telah tersedia diberbagai tempat tidak 
hanya dikota, tapi juga di daerah, dikarenakan pemerintah mengelolah 
perangkat, personalia, termasuk perpustakaan gedung, koleksi, serta 
anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) termasuk di perpustakaan 
(Sulistyo Basuki, 1993:46-47). 
      Perpustakaan sebagai salah satu instansi yang berkecimpung 
didunia pelayanan publik selalu dituntut memberikan pelayanan yang 
maksimal kepada penggunanya. Perpustakaaan yang berbasis teknologi 
informasi sangat erat hubunganya dengan internet dan internet sangat 
berhubungan dengan website, jadi ada benang merah antara perpustkaan, 
internet dan website. 
 Dalam beberapa tahun terakhir telah banyak perpustakaan yang 
mulai memasukan piranti teknologi informasi ke dalam kawasan 
perpustakaan, salah satunya yaitu situs web, tujuannya tidak lain yaitu untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam pelayanan dan penyebarluasan 
informasi. Dengan adanya situs web perpustakaan tersebut, diharapkan 
pemustaka khususnya civitas akademika bisa lebih mudah dalam 
memperoleh informasi secara efektif dan efisien.  
Secara lebih rinci manfaat situs web dibagi menjadi dua yaitu 
manfaat situs web bagi pengguna civitas akademika maupun untuk 
perpustakaan. Manfaat situs web untuk pengguna civitas akademika adalah 
untuk penelusuran informasi guna memenuhi kebutuhan akademik 
pengguna, sedangkan untuk perpustakaan dapat dimanfaatkan sebagai 
media promosi dan penyebarluasan informasi. 
Sebagaimana yang dijelaskan mengenai tekhnologi informasi dalam 
(QS. Ar-Rahman:33) 
Terjemahnya: 
Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya melainkan dengan kekuatan, (QS.55:33). 
 
Adapun maksud dari ayat diatas adalah Al-Qur‟an mendorong umat 
manusia untuk mengadakan penelitian baik dibumi maupun di langit 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup mereka. Penjelajahan 
dan penelitian tersebut tidak bisa terlaksana tanpa adanya ilmu pengetahuan 
dan sarana teknologi yang memadai. Umat islam bisa terbang ke luar 
angkasa bila ilmu pengetahuan dan teknologinya memadai seperti 
diisyaratkan dalam al-Qur‟an. 
Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data Elektronik) di 
Kabupaten Enrekang merupakan penyedia informasi yang cepat, tepat dan 
murah bagi pemustaka dalam menunjang kegiatan akademik. Untuk itu 
kantor perpustakaan daerah kabupaten Enrekang menyediakan fasilitas yang 
berbasis website yang dapat diakses di http://perpusenrekang.com. Adapun 
tujuan dari website ini adalah untuk mengetahui tentang perpustakaan 
daerah kabupaten enrekang mengenai koleksi perpustakaan, layanan 
perpustakaan, fasilitas perpustakaan, dan OPAC (Online Public Acces 
Cataloguing). 
Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik untuk mengangkat 
judul skripsi Hubungan Tingkat Pemamfaatan Situs Web Perpustakaan di 
Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelolah Data Elektronik) 
Terhadap kegiatan akademik di Kabupaten Enrekang. Alasan penulis 
mengambil judul diatas karena dengan adanya fasilitas situs web 
perpustakaan dapat mempermudah pemustaka dalam mengakses informasi 
yang disediakan oleh perpustakaan.   
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka masalah yang 
muncul  adalah adalah sebagai berikut: 
1. Adakah hubungan antara tingkat pemanfaatan situs web perpustakaan di 
Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data Eletronik) terhadap 
kegiatan akademik di Kabupaten Enrekang? 
2. Seberapa banyak hubungan tingkat pemanfaatan situs web perpustakaan 
terhadap kegiatan akademik di Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE 
(Pengelola Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang?  
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian 
yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau tingkat paling tinggi 
kebenarannya.  Berdasarkan pernyataan yang diuraikan dalam rumusan 
masalah dan setelah memperhatikan permasalahan penelitian tersebut diatas, 
maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
             Tulis Ha dalam bentuk kalimat 
1. Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat 
pemanfaatan situs web perpustakaan terhadap kegiatan akademik di Kantor 
Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data Eletronik) di Kabupaten 
Enrekang. 
Tulis Ha dalam bentuk statistik  
                  Ha : p ≠ 0 (Sugiyono, 2013: 69). 
 
Tulis Ha dalam bentuk kalimat 
2. Ha : Pemanfaatan situs web perpustakaan di Kantor Perpustakaan 
Arsip dan PDE (Pengelola Data Elektronik) mengalami peningkatan 
dalam kegiatan akademik di Kabupaten Enrekang 
Tulis Ha dalam bentuk statistik 
Ha : p ≠ 0 (Sugiono, 2013: 69) 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan pengertian 
terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai 
berikut: 
a. Situs WEB adalah sekumpulan halaman yang menampilkan 
informasi data teks, data gambar diam atau bergerak, data animasi, 
suara, video, atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis 
maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang 
saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-
jaringan halaman atau hyperlink (Purwanti. 2008:1). 
b. Perpustakaan adalah sebuah ruang, bagian gedung ataupun gedung 
itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan 
lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk 
digunakan pembaca, bukan untuk dijual (Sulistiyo basuki 1993: 3) 
c. Kegiatan akademik adalah siklus kegiatan pembelajaran untuk 
menyelesaikan studi untuk mendukung pelaksanaan proses belajar. ( 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008: 290). 
d. Pemanfaatan adalah proses, cara, perbuatan, memanfaatkan sesuatu 
untuk kepentingan sendiri (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
2005:711) 
1. Definisi Operasional 
Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul, 
maka yang penulis maksudkan dalam defenisi operasional adalah kajian 
intensif dari beberapa aspek dalam upaya mengetahui seberapa besar 
hubungan tingkat pemanfaatan situs web dalam menunjang kegiatan 
akademik di Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelolah Data 
Elektronik) di Kabupaten Enrekang. 
2. Ruang Lingkup 
Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan 
judul yang dipilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan 
penelitian ini adalah Tingkat Pemanfaatan Situs Web  
http://perpusenrekang.com Terhadap Kegiatan Akademik di Kantor 





E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini meneliti tentang pemanfaatan situs web di kantor 
Perpustakaan, Arsip dan PDE (pengelolah data elektronik) untuk kegiatan 
akademik di kabupaten Enrekang. Banyak referensi yang berkaitan dengan 
penelitian tersebut, tetapi penulis hanya mengemukakan beberapa referensi 
sebagai berikut: 
Pengantar Ilmu Perpustakaan. Buku yang ditulis oleh Sulistyo 
Basuki (1993), yang menjelaskan tentang dunia perustakaan yang dapat 
dijadikan dasar untuk memahami konsep dasar ilmu perpustakaan dan buku 
ini juga sebagai pegangan mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan. 
     Pengenalan Teknologi Informasi. Buku yang membahas tentang 
teknologi informasi yang ditulis oleh Abdul Kadir dan Terra Ch Triwahyuni 
(2003) yang menjelaskan tentang dasar-dasar teknologi informasi serta 
semua yang berhubungan tentang internet, salah satunya ialah membahas 
tentang situs web, dasar world wide web, web portal dan multimedia pada 
internet. 
Perpustakaan Digital. Buku yang ditulis oleh Putu Laxman Pendit 
(2007) yang menjelaskan tentang perkembangan teknologi, internet dan 
Perpustakaan yang sangat berkaitan erat untuk membangun perpustakaan 
digital. 
Tehnologi Informasi Perpustakaan (Strategi Perencanaan 
Perpustakaan Digital). Buku yang diterbitkan oleh Kanisus dan di tulis oleh 
Wahyu Suprianto dan Ahmad Muhsin (2005) yang menyatakan pada 
umumnya masalah-masalah utama perpustakaan adalah sistemnya, potensi 
sumber daya manusia disemua sector tidak dimamfaatkan secara penuh, dan 
sarana yang tersedia belum memadai. Peran dari tehknologi informasi 
adalah tools atau perangkat alat yang digunakan untuk mengotomasikan 
kinerja. Dengan kerja yang sudah otomatis, maka banyak manfaat yang bisa 
di dapatkan dalam pengelolaan perpustakaan. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan situs web perpustakaan di 
Kantor Perpustakaan, Arsip dan PDE (Pengelolah Data Elektronik) 
Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui hubungan tingkat pemanfaatan situs web 
perpustakaan terhadap kegiatan akademik di Kantor Perpustakan, 
Arsip dan PDE (Pengelolah Data Eletronik) Kabupaten Enrekang. 
2. Manfaat Penelitian 
 Manfaatan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
a.    secara teoretis ia dapat menjadi  panduan dan bahan pertimbangan 
untuk meningkatan pemanfaatan situs web perpustakaan. 
b. secara praktis ia dapat memberi masukan kepada pengelola 





 TINJAUAN TEORETIS  
 
A.  Internet Dan Sejarah Perkembangannya 
1. Pengertian Internet 
     Internet merupakan singkatan dari Interconnection Networking. 
Internet berasal dari bahasa “inter” yang berarti antara. Secara kata perkata 
INTERNET berarti jaringan antara atau penghubung, sehingga kesimpulan dari 
defenisi internet ialah merupakan hubungan antara berbagai jenis komputer dan 
jaringan didunia yang berbeda sistem operasi maupun aplikasinya dimna 
hubungan tersebut memanfaatkan kemajuan komunikasi (telepon dan satelit) 
yang menggunakan protokol standar dalam berkomunikasi yaitu protokol 
TPC/IP (transmission Control/Internet Protocol) Penegertian tersebut 
dijelaskan menurut pendapat Supriyanto (2008:60).  
Secara sederhana menurut Harjono (2009:1):  
Internet dapat diartikan kumpulan dari beberapa komputer, bahkan 
jutaan komputer di seluruh dunia yang saling berhubungan atau 
terkoneksi satu sama lainnya. Media yang digunakan bisa menggunakan 
kabel/serat optic, satelit atau melalui sambungan telepon. 
 
 Pendapat ini mengartikan bahwa internet merupakan media komunikasi 
dan informasi modern yang dapat dimanfaatkan secara global oleh pengguna 
diseluruh dunia dalam interkoneksi antar jaringan computer yang terbentuk 
melalui sarana berupa penyedia akses (provider) internet, sehingga internet 
sebagai media informasi dapat menjadi sarana yang efektif dan efisien untuk 
melakukan pertukaran dan penyebaran informasi tanpa terhalang oleh jarak, 
perbedaan waktu dan juga faktor geografis bagi seseorang yang ingin 
mengakses informasi. 
  Model koneksi internet itu sendiri dapat dilakukan pada computer 
pribadi maupun jaringan LAN/WAN. LAN (Local Area Network) adalah suatu 
jaringan yang terbentuk dengan menghubungkan beberapa komputer yang 
berdekatan yang berapa pada suatu ruang atau gedung yang terkoneksi ke 
internet gateway, sedangkan WAN (Wide Area Network) adalah format 
jaringan dimana suatu computer dihubungkan dengan yang lainnya melalui 
sambungan telepon. Data yang dikirim dan diterima oleh atau suatu computer 
ke komputer lainnya lewat sambungan telepon. Konektor computer dengan 
telepon adalah menggunakan modem (Modultor, Demodulator). 
Internet merupakan perpustakaan multimedia yang sangat lengkap, 
bahkan internet dipandang sebagai dunia dalam bentuk lain (maya), dikatakan 
demikian karena seluruh informasi bidang ilmu pengetahuan disuguhkan 
internet, seperti bisnis, hiburan, lembaga pemerintahan maupun swasta dari 
seluruh Negara yang ada didunia. Khususnya untuk bidang pendidikan, 
pengguna dapat memperoleh informasi mengenai universitas 
/institusi/akademik, lembaga-lembaga pendidikan, museum, perpustakaan, data 
bibliografi, seperti buku, jurnal, disertasi dan lain sebagainya. Informasi 
mutakhir seperti surat kabar disetiap Negara untuk setiap harinya, sertaseminar 
dan pertemuan ilmiah sejenis yang sedang berlangsung dan yang akan 
diselenggarakan, kemudian yang terpenting lagi adalah bahwa informasi 
diinternet setiap hari akan bertambah terus dengan jumlah yang sangatb banyak 
dan informasi yang disediakan selalu up to date. (Harjono, 2009:2) 
      2. Sejarah Perkembangan Internet 
      Sejarah Internet bermula pada tahun 1969 ketika dibangun riset 
APRAnet yang dipelopori oleh DARPA (Defense Advance Research Projects 
Egency). Riset ini dikembangkan oleh Departeman Pertahanan Amerika 
Serikat yang bekerja sama dengan empat universitas, yaitu UCLA, Stanford 
Research Institued UCSB dan University of Utahyang komputer servernya 
berada di UCLA. Tujuan pertama riset ini difokuskan pada keperluan militer 
Amerika Serikat. Dan pada tahun 1070, sudah lebih dari 10 komputer yang 
bergabung dan membentuk jaringan. Ditahun 1972, Roy Tomlinsonmen 
menyempurnakan program e-mail yang diciptakan untuk APRAnet. Pada tahun 
yang sama, icon @ juga diperkenalkan sebagai lambang penting yang 
menunjukkan “at” atau “pada”. Tahun 1973 APRAnet mulai berkembang 
diluar AS dan komputer University College di Londonadalah merupakan 
computer pertama yang bergabung pada jaringan APRAnet. Ditahun yang 
sama dua orang ahli komputer Vinton Cerf dan Bob khan mempresentasikan 
ide mereka tentang internet di University Sussex.  
 Setahun setelah peristiwa keberhasilan Ratu Inggris mengirimkan e-
mail, maka lebih dari 100 komputer bergabung di APRAnet membentuk 
sebuah jaringan atau network. Tahun 1979, Tom Triscott, Jim Ellis, dan Steve 
Bellovin menciptakan telepon televise pertama, dimana orang bisa saling 
menelepon sambil berhubungan dengan video link (Haris, 1996:1). 
      Siring perkembangannya, tahun 1982 DCA (Defense Communication 
Agency) bekerjasama dengan DAPRA berhasil menciptakan TCP 
(Transmission Control Protocol) dan IP (Interent Protocol) untuk digunakan 
sebagai protocol utama pada APRAnet. Kemudian pada tahun 1984 
diperkenalkan sistem nama domain untuk menyeragamkan alamat jaringan 
komputer. Dan perkembangan jaringan komputer bertambah menjadi 10.000 
lebih. Tahun 1988, Jarko Oikarinen yang berasal dari Firlandia 
memperkenalkan IRC (Internet Relay Chat). Setahun kemudian tepatnya tahun 
1989 tak kurang dari 100.000 komputer bergabung dan membentuk jaringan. 
Program editor dan browser diperkenalkan oleh Tim Bernes Lee pada 
tahun 1990 program ini disebut dengan www atau world wide web. Pada tahun 
1992 muncullah istilah-istilah lainnya seperti surfing the internet, virtual 
shopping atau e-retail dan kemudian ditahun yang sama didirikan juga yahoo 
dan Netscape Navigator (Haris, 1996:2). 
Perkembangan teknologi internetwork yang dimulai dari sejarah 
pendiriannya dan perkembangannya hingga saat ini benar-benar dapat 
dirasakan sangan bermanfaat dalam setiap aspek kehidupan. Sutedjo (2002:52) 
memaparkan sejarah masuknya internet di Indonesia, yaitu: 
Di Indonesia, jaringan internet mulai dikembangkan pada tahun 
1983 di Universitas Indonesia, berupa UInet oleh Dr.Joseph F.P 
Luhukay yang ketika itu baru saja menammatkan program doctor 
filosofi ilmu computer di Amerika Serikat. Jaringan itu dibangun 
selama empat tahun. Pada tahun yang sama, Luhukay juga mulai 
mengembangkan University Network (UInet) dilingkungan 
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan yang merupakan jaringan 
computer dengan jangkauan yang lebih luas yang meliputi 
Universitas Indonesia, Institut Teknologi Bandung, Institut Pertanian 
Bogor, Universitas Gajah Mada, Institut Teknologi Surabaya, 
Universitas Hasanuddin dan Ditjen. 
Jaringan internet telah menjadi pelopor terjadinya revolusi teknologi. 
Internet semakin diminati oleh banyak kalangan baik perorangan maupun 
instansi-instansi pemerintah ataupun swasta, termasuk diantaranya 
perpustakaan. Menurut Prasetyo (2003:5), hal-hal yang menyebabkan 
internet menjadi solusi praktis, sehingga diminati banyak kalangan, antara 
lain: 
1. Audien Global 
Informasi yang dipublikasikan dalam internet, dengan segera tersedia 
keseluruh pengguna audien secara global. Hal inilah yang membuat 
internet (www) menjadi media yang sangat efektif dari segi pembiyaan 
untuk mempublikasikan informasi, kurang lebih mencapai hingga 190 
negara diseluruh penjuru dunia. 
2. Operasi Non-Stop 
Internet beropersi non-stop selama 24 jam sehari, hal ini menjadikannya 
sebagai mesin bisnis yang sangat efisien sekali, sehingga anda tidak 
perlu lagi menunggu hingga sumber-sumber tersedia untuk 
menyelenggarakan bisnis anda, karena setiap saat anda dapat 
menggunakannya. 
3. Murah  
Internet relative lebih murah dibandingkan media lainnya hanya dengan 
biaya beberapa ratus ribu sajan anda dapat menampilkan informasi 
keseluruk penggunan internet di dunia. Jelas sekali kalau internet 
merupakan media yang praktis dengan biaya yang terjangkau Murah). 
4. Penyebaran Informasi  
Ketika informasi ditampilkan kedalam web, saat itu juga siap dinikmati 
oleh jutaan pengguna yang lain. Misalnya dengan media www, dimana 
hal ini sangat sulit dilakukan pada dunia nyata. 
5. Alat Publikasi 
Tidak terlalu berlebihan jika internet merupakan suatu alat publikasi 
yang cukup andal. Sebagaimana diketahui, saat ini banyak sekali 
aplikasi berbasis internet yang telah dikomersialkan dan mudah sekali 
didapatkan. 
Jaringan internet sangat memberikan keuntungan yang beragam 
dimana dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk membantu kegiatan 
berbagai aspek kehidupan. Keuntungan lain yang diberikan jaringan 
internet, sehingga membuat internet diminati yaitu internet dapat digunakan 
sebagai media konfrensi dimana sejumlah orang dapat melakukan diskusi 
tanpa harus bertatap muka secara langsung satu dengan lainnya. 
3. Fasilitas di Internet 
  Internet memberikan banyak kemudahan dalam pemanfaatan setiap 
fasilitas yang disuguhkan untuk akses pengguna. Fasilitas yang terdapat 
iinternet cukup banyak jenis dan kegunaanya sehingga dapat memberikan 
dukungan bagi kegiatan akademik, kalangan media massa, pratisi bisnis, 
keperluan pemerintah, dan para peneliti. fasilitas tersebut seperti Telnet, 
Gopher, Wais, E-mail, Mailing list (milis), Newsgroup, File Transfer 
Protocol (FTP), Internet Relay Chat, USEnet, Bulletin Board Service 
(BBS), Internet Telepony, Internet Fax, Layanan Multimedia (www). 
Diantara fasilitas yang ada di internet tersebut ada lima aplikasi 
standar  internet yang dapat dipergunakan untuk keperluan pendidikan, 
yaitu: 
1. World Wide Web (www) 
Pengertian World Wide Web (www) menurut World Wide Web 
Consortium (W3C) dalam Lenny (2004:5) adalah “keseluruhan dari 
informasi yang dapat diakses dijaringan, perwujudan dari ilmu pengetahuan 
manusia” 
         Pengertian lainya Hardjito (2002:1) mengatakan www yaitu: 
Merupakan kumpulan koleksi besar tentang berbagai macam 
dokumentasi yang tersimpan dalam berbagai server diseluruh dunia, 
dan dokumentasi tersebut dikembangkan dalam format Hypertext 
Markup Language (HTML) memungkinkan terjadinya koneksi (Link) 
dokumen yang lainnya atau dari dokumen yang satu dengan bagian 
dokumen yang lainnya, baik dalam bentuk teks, visual, dan lain-lain. 
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa www bersifat 
multimedia karena merupakan kombinasi teks, foto, grafika, audio, animasi, 
dan video, informasi yang disuguhkan berupa perwujudan ilmu pengetahuan 
manusia., WWW atau World Wide Web juga merupakan layanan internet 
yang dapat menampilkan berbagai halaman informasi dengan protocol 
HTTP (Hypertext Transfer Protocol). 
2. FTP (File Transfer Protocol) 
Fasilitas ini juga adalah salah satu yang dapat digunakan untuk 
mendukung kegiatan akademik. FTP memberikan kemudahan fasilitas dapat 
dilihat pada defenisi yang diutarakan oleh Hardjito (2002:1) 
FTP adalah Fasilitas internet yang memberikan kemudahan pada 
pengguna untuk mencari dan mengambil arsip file (download) disuatu 
server yang terhubung ke internet pada alamat tertentu yang 
menyediakan berbagai arsip atau file, yang memang diizinkan untuk 
diambil oleh pengguna lain yang membutuhkannya. File ini dapat 
berupa hasil penelitian, artikel-artikel jurnal. Disamping itu FTP juga 
dipergunakan untuk mengupload file materi situs (homepage) 
sehingga dapat diakses oleh pengguna dari seluruh pelosok dunia. 
Dapat disimpulkan bahwa FTP merupakan layanan internet yang 
menyediakan fasilitas untuk menyalin, mengirim, dan menerima file antar 




E-mail merupakan fasilitas yang memungkinkan dua orang atau 
lebih melakukan komunikasi yang bersifat tidak sinkron (Asynchoronous 
Communication Made) atau tidak bersifat real time  (Hardjito, 2002:1). 
Untuk mengirim dan menerima pesan atau file  melalui internet 
hanya memerlukan waktu yang sangat singkat dan biaya yang sangat murah 
terutama bila dibandingkan dengan fasilitas lain seperti telepon atau 
faximili. Prasetyo (2003:4) mengatakan, “dalam proses mengirim e-mail, 
umumnya menggunakan protocol SMTP (Simple Mail Transport Protocol) 
sedangkan untuk menerima menggunakan POP (Post Office Protocol) atau 
IMAP (Internet Messege Access Protocol). 
Agar dapat memanfaatkan fasilitas e-mail, maka seseorang harus 
terlebih dahulu mempunyai alamat e-mail (e-mail address)  dari salah satu 
host atau profider internet. Alamat e-mail  biasanya memilik format 
username@host.domain atau sebagai contoh Fhara21@yahoo.co.id 
keuntungan yang diperoleh dari fasilitas e-mail adalah mudah digunakan 
dan pemakai dapat saling berhubungan tanpa mengenal ruang dan waktu. 
4. Mailing List 
Mailing list atau grup diskusi adalah sumber daya di Internet yang 
memungkinkan anggota suatu kelompok berdiskusi melalui surat elektronik. 
Jika ada seorang anggota kelompok yang mengirimkan surat maka semua 
anggota akan mendapatkan surat tersebut. 
Untuk menjadi anggota dari suatu Mailing List, pertama-tama Anda 
perlu mendaftar ke suatu mailing list.  Sedangkan untuk keluar dari 
keanggotaan, anda perlu mengirim e-mail kealamat e-mail tertentu. Abdul 
kadir dan Terra ch Triwahyuni (2003:457).   
5. News Group 
News Group menurut Sutedjo (2002:110) adalah “sarana konfrensi 
elektronik jarak jauh bagi para pemakai, seperti: alt, internet, service, copy, 
infosystems”. Pendapat lainnya diutarakan oleh Hardjito (2002:1), yaitu: 
News Group adalah fasilitas untuk melakukan komunikasi anatara dua 
orang atau lebih secara serempak dalam pengertian waktu yang sama 
(real time), dan dengan demikian berarti komunikasi yang dilakukan 
adalah komunikasi yang sinkron (Synchoronsous Communication 
Mode). Pertemuan ini lazim disebut sebagai konferensi dan fasilitas 
yang digunakan bisa sepenuhnya multimedia (audio-visual) dengan 
menggunakan fasilitas video conferencing, ataupun text saja atau text 
dan audio dengan menggunakan fasilitas chat (IRC/Internet Relay 
Chat). 
 Dari kedua pendapat diatas dapat dikatakan bahwa News Group 
merupakan saran konfrensi elektronik jaraj jauh yang dapat digunakan untuk 





4. Sumber Daya pada Internet 
 Internet memiliki banyak sumber daya, sebagaimana diperlihatkan pada 
table dibawah ini: 
Tabel. 1 
Daftar sumber daya pada internet 
Sumber Daya Keterangan 
E-mail 
Digunakan untuk melakukan pertukaran surat 
elektronik 
Newsgroup Forum Diskusi 
IRC (Internet Relay Chat) 
Fasilitas yang memungkinkan pemakai melakukan 
dialog dalam bentuk bahasa tertulis secara interaktif 
Telnet 
Fasilitas yang memungkinkan pemakai melakukan 
koneksi (login) ke suatu sistem computer 
FTP (File Transfer 
Protocol) 
Sarana untuk melakukan transfer berkas dari 
computer local ke suatu computer lain atau 
sebaliknya 
Gopher 
Perangkat yang memungkinkan pemakai untuk 
menemukan informasi yang terdapat pada server 
gopher melalui menu yang bersifat hierarkis 
Archie 
Perangkap yang dapat digunakan digunakan untuk 
melakukan pencarian berkas pada situs FTP 
Veronica (Very Easy 
Rodent-Oriented Netwide 
Index to Computer 
Archieves) 
Merupakan kemampuan tambahan yang dipakai 




WAIS (Wide Area 
Information Servers) 
Perangkat yang digunakan untuk melakukan 
pencarian data pada in ternet yang dilaksanakan 
dengan menyebutkan nama basis data dan kata 
kunci yang dicari 
World Wide Web 
Sistem yang memungkinkan pengaksean informasi 
dalam internet melalui pendekatan hypertext 
 Sumber daya yang umum digunakan saat ini yaitu e-mail, world wide web, 
FTP, Mailing List, dan telnet. Abdul kadir dan Terra CH. Triwahyuni (2003:449-
450). 
B. Situs Web 
    1. Sejarah Singkat Situs Web 
   Sejarah situs web bermula di European Laboratory For Particle Physics 
(lebih dikenal dengan nama CERN). Penelitian ini terletak dikota Geneva dekat 
perbatasan Prancis dan Swiss. CERN adalah Organisasi Eropa untuk riset 
nuklir. Seorang  fisikawan yang bernama Tim Berners Lee menulis proposal 
untuk menejemen informasi yang menunjutkan bagaimana informasi dapat 
dipindahkan dengan mudah melalui internet dengan menggunakan hypertext. 
    Perkembangan situs web tidak berhenti, selanjutnya seorang insinyur 
sistem yang bernama Robert Cailiau bergabung dengan idenya yaitu 
menghubungkan hypertext dengan internet dan computer pribadi, sehingga 
mempunyai jaringan tunggal untuk membantu fisikawan CERN barbagai 
informasi yang tersimpan di laboratorium. Hypertext akan memungkinkan 
pengguna untuk browsing dengan mudah antara text pada halaman situs web 
dengan menggunakan link. Contoh pertama yang dikembangkan pada NEXT 
computer. 
         Info.Cern.Ch adalah alamat situs web dab web server pertama didunia 
yang berjalan pada sebuah computer NEXT di CERN. Halaman (home page) 
pertama alamatnya http://info.cern.ch/hyprtext/www/TheProject.html, yang 
terpusat pada informasi tentang projek www. Pengunjung bisa belajar lebih 
banyak tentang hypertext, rincian teknis untuk menciptakan halaman web 
mereka sendiri, dan bahkan penjelasan tentang cara untuk mencari web untuk 
mendapatkan informasi. 
        Projek pembuatan web oleh Tim Berness Lee menggunakan komputer 
NEXT yang digunakan pada tahun 1990. Komputer NEXT merupakan server 
web hypermedia browser dan web editor pertama yang ada dan digunakan 
untuk projek pembuatan web.  
        Server mulai berkembang pada tahun 1991 dilembaga lain Eropa, dan 
Desember 1991 muncul server pertama diluar benua Eropa yang dipasang di 
AS di SLAC (Stanford Linear Accelator). Pada bulan November 1992 sudah 
terdapat 26 server didunia dan pada bulan Oktober tahun 1993 angka 
penambahan server meningkat menjadi lebih dari 200 web server. Pada 
Februari 1993, National Center For Supercormputting Application (NCSA) 
di University of Ilmois di Urban Champaign menulis versi pertama dari 
Mosaic yang merupakan ketersediaan untuk membuat web bagi orang yang 
menggunakan PC dan Apple Macintoshes.  
         Konsep awal terciptanya sebuah web dimulai sebagai alat untuk 
membantu menjawab pertanyaan sulit fisikiawan tentang alam semesta, 
namun sekarang penggunaannya berlaku untuk berbagai aspek untuk 
masyarakat global dan mempengaruhi kehidupan sehari–hari.  
Di Akhir tahun 1995 jumlah situs web mencapai 300.000 situs web. Dan 
diperkirakan sekarang jumlah situs web berkisar ±80 juta situs web dengan ratusan 
juta penggunanya diseluruh penjuru dunia. (Nugroho, 2008:47).  
         Jumlah situs web kian tidak terbatas sampai dengan saat ini. Data dari 
Netcraft yang merupakan perusahaan internet monitoring dalam Fajriutami 
(2009:1) “Jumlah situs web di internet sampai dengan juli 2009 mencapai 
239.611.111 (239,6 juta)”. Pertambahan yang sangat meningkat disebabkan 
adanya fasilitas blogger yang dapat dimanfaatkan pengguna untuk sharing 
komunikasi pada pengguna lainnya dalam internet.  
2. Pengertian Situs Web 
       Dalam mengakses informasi dari dunia internet, pengguna akan menuju 
kesebuah lamat link internet yang disebut nama domain (Domain 
name/URL- Uniform Resource Locator) dan akan menemukan informasi 
berbentuk teks, gambar, animasi ataupun suara dalam sebuah media yang 
disebut dengan web site atau situs. Situs web ini dibuka melalui sbuah 
program penjelajahan (browser) yang berada pada sebuah computer. 
Program penjelajahan yang dapat digunakan dalam computer agar dapat 
melakukan browser pada situs web diantaranya ada internet Eksplorer (IE), 
Firefox, Modzila, Netscape, Safari dan Opera. 
  Pengertian Situs Web menurut Wikipedia dalam Zakaria (2007:17) adalah 
 A Situs Web (or web site) is a collection of web pages. A web pages is a 
document, typically written in HTML, that is almost always accessible via 
HTTP, a protocol that transfer information from the Situs Web’s server to 
display in the user’s web browser. 
      Pengertian diatas menjelaskan bahwa situs web terdiri dari halaman web 
yaitu sebuah dokumen yang ditulis dalam Hyper Text Markup Language 
(HTML) yang dapat diakses melalui Protocol Hiper Text Transfer Protocol 
(HTTP) yang merupakan protokol untuk menyampaikan informasi dari 
sebuah pusat situs web untuk ditampilkan dihadapan pengguna program 
pembaca informasi yang ada pada situs web. 
 Pendapat lain diutarakan oleh Saputro (2007:1), situs web adalah: 
 Sebagai kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan 
informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara dan atau gabungan 
dari semuanya baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk 
satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing 
dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (HiperLink)”. 
          Dari pengertian diatas dapat dilihat bahwa informasi dalam web 
bersifat multimedia dan informasi yang didistribusikan melalui hyperlink, 
dimana pengguna dapat mengakses informasi dengan cara surfing yaitu 
memperoleh informasi dengan meloncat dari satu halaman ke halaman lain 
tanpa batas ruang dan waktu. Situs web memiliki sifat statis dan dinamis. 
Bersifat statis apabila isi informasi situs web tetap atau dikatakan juga 
jarang berubah dan isi informasinya searah hanya dari pemilik situs web. 
Sedangkan situs web dikatakan bersifar dinamis apabila isi informasinya 
selalu berubah-ubah dan isi informasinya interaktif dua arah berasal dari 
pemilik serta pengguna situs web. Situs web dinamis dapat di update oleh 
pengguna ataupun pemilik situs web. Contoh situs web statis adalah seperti 
profile perusahaan, instansi atau organisasi baik swasta maupun pemerintah. 
Sedangkan contoh situs web dinamis adalah seperti friendstar, facebook, 
twitter dan lain sebagainya. 
Untuk menyediakan sebuah situs web, maka kita harus menyediakan unsur-
unsur penunjangnya. Ada 6 unsur-unsur dalam penyedia situs web  menurut 
Saputro (2007:1-2): 
1. Nama domain (Domain name / URL – Uniform Resource Locator)  
2. Rumah tempat Website (Web hosting)  
3. Bahasa Program (Scripts Program)  
4. Desain Website  
5. Program transfer data ke pusat data  
6. Publikasi Website   
 
1. Nama Domain (Domain name /URL – Uniform Resource Locator)  
Nama domain atau domain name/URL adalah alamat unik di dunia internet 
yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah situs web. Atau dengan kata lain 
domain name adalah alamat yang digunakan untuk menemukan sebuah situs web 
pada dunia internet. Nama domain diperjualbelikan secara bebas di internet dengan 
status sewa tahunan. Masa sewa dapat diperpanjang, namun apabila pengguna lupa 
maka nama domain itu akan lepas dari ketersediannya untuk umum.  
Nama domain mempunyai identifikasi ekstensi/akhiran sesuai dengan 
kepentingan dan lokasi keberadaan situs web tersebut. Contoh nama domain yang 
ber-ekstensi international adalah com, net, org, info, biz, name, ws. Dan contoh 
nama domain ber-ekstensi lokasi negara indonesia adalah:  
- co.id : Untuk badan usaha, berbadan hukum sah  
- ac.id : Untuk lembaga pendidikan  
- go.id : Untuk lembaga pemerintahan RI  
- mil.id : Untuk lembaga militer RI  
- or.id : Untuk organisasi  
- war.net.id : Untuk industri warung internet diIndonesia  
- sch.id : Untuk lembaga pendidikan  
- web.id : Untuk badan usaha, organisasi atau yang sifatnya perorangan 
untuk melakukan kegiatannya di WWW.  
2. Rumah tempat Website (Web hosting)  
Ini adalah tempat atau ruangan yang berada dalam hardisk yang berfungsi 
untuk menyimpan berbagai data, file–file, gambar, video, dan lain sebagainya yang 
akan diaplikasikan pada situs web. Kapasitas muatan data tergantung dari besarnya 
web hosting yang dipunyai. Biasanya pengguna akan memeperoleh control panel 
yang terproteksi dengan username dan password untuk administrasi situs webnya.  
Besarnya hosting ditentukan oleh kapasitas ruangan hardisk yang tersedia 
dalam ukuran MB (Mega Byte) atau GB (Giga Byte). Penyewaan hosting dilakukan 
dari perusahaan yang menyediakan jasa penyewaan web hosting yang banyak 
dijumpai baik di Indonesia maupun luar negeri.  
3. Bahasa Program (Scripts Program)  
Bahasa Program (Scripts Program) adalah bahasa yang digunakan untuk 
menerjemahkan setiap perintah dalam situs web pada saat diakses. Jenis atau ragam 
bahasa program sangat menentukan statis, dinamis, atau interaktifnya suatu situs 
web. Jenis–jenis bahasa program yang banyak dipakai para designer situs web 
antara lain; Hyper Text Markup Language (HTML), Active Server Pages (Asp), 
Programming Hypertext Processor (PHP), Java Server Pages (JSP), Java Scripts, 
Java apllets, Extensible Markup Language (XML), dan sebagainya.  
Bahasa dasar situs web adalah bahasa HTML. Sedangkan bahasa program 
PHP, Asp, JSP, dan lainnya adalah bahasa pendukung sebagai pengatur dinamis 
dan interaktifnya suatu Situs Web dan dapat dibuat sendiri. Bahasa ini biasanya 
digunakan untuk membuat portal berita, artikel, forum diskusi, buku tamu, email, 
mailing list, dan sebagainya yang memerlukan up date setiap harinya.  
4. Desain Website  
Desain situs web menentukan kualitas suatu situs web. Desain memiliki 
pengaruh yang besar untuk kunjungan pengguna. Untuk membuat design situs web 
dapat dilakukan sendiri atau menyewa jasa web designer. Banyak program yang 
tersedia untuk membangun design situs web antara lain; Macromedia Firework, 
Adobe Photoshope, Adobe Dreamweaver, Microsoft FrontPage, dan lain 
sebagainya.  
5. Program Transfer Data ke Pusat Data  
Program transfer data ke pusat data maksudnya adalah file–file terpisah 
seperti bahasa program, data informasi teks, gambar dan lain sebagainya, dapat 
terpublikasi secara utuh pada situs web setelah melakukan program penjelajah 
(browser). Pengguna akan diberikan akses FTP (File Transfer Protocol) setelah 
memesan sebuah web hosting untuk dapat memindahkan file–file situs web ke pusat 
data web hosting. Untuk dapat menggunakan FTP diperlukan sebuah program FTP 
misalnya WS FTP, Smart FTP, Cute FTP, dan lain – lain.  
6. Publlikasi Website  
Keberadaan situs web tidak ada gunanya apabila tanpa ada kunjungan oleh 
pengguna internet. Efektif tidaknya sebuah situs web tergantung dari besarnya 
pengunjung dan komentar yang masuk, sehingga dalam hal ini diperlukan publikasi 
atau promosi. Cara promosi yang efektif dengan tak terbatas ruang dan waktu atau 
dengan kata lain publikasi atau promosi dilakukan pada jaringan internet melalui 
search engine (mesin pencari, seperti yahoo, google, MSN, search Indonesia, dan 
sebagainya). 
Keberadaan sebuah situs web didunia kinternet sangat membantu pengguna 
dalam menemukan informasi yang infektif dan efisien bagi penggunanya. Namun 
ternyata penyediaan stus web tidak semuanya bersifat gratis, situs web yang 
bertujuan bisnis misalnya penyedianya bersifat komersial. 
Untuk mendukung kelanjutan dari situs web diperlukan pemeliharaan setiap 
waktu yang sesuai dengan yang diinginkan. Pemeliharaan situs web bersifat 
penambahan informasi, berita, artikel, link, gambar, atau lain sebagainya pada 
content sebuah situs web. 
Pemeliharaan situs web dapat dilakukan per periode tertentu seperti setiap 
hari, tipa minggu, tiap bulan sekali secara rutin atau secara periode tergantung 
kebutuhan tidak rutin). Pemeliharaan rutin biasanya dipakai oleh situs web berita, 
penyedia artikel, organisasi atau lembaga pemerinta. Sedangkan pemeliharaan 
periodic biasanyan untuk situs web pribadi, penjualan/e-commerce dan lain 
sebagainya. 
Situs web merupakan ruang informasi dalam internet. Pada internet terdapat 
berjuta situs web dengan banyak kepentingan informasi yang diberikan pada 
pengguna mulai dari situs web akademis, situs web yang menyajikan informasi 
berita-berita seputar dunia, situs web games dan lain sebagainya. Berjuta pilihan 
disajikan sesuai dengan kepentingan pengguna, karena penerbitan sebuah situs web 
bertujuan untuk mempublikasikan berbagai informasi kegiatan dalam segala aspek 
kehidupan. 
 
C. Situs Web Perpustakaan 
1.  Situs Web Perpustakaan 
Perpustakaan menrupakan penyedia informasi, sedangkan situs web 
adalah sebuah aplikasi yang terdapat didalam teknologi internet yang dapat 
menampilkan teks, gambar diam dan bergerak, animasi, ataupun gabungan 
dari semuanya. Jadi dapat disimpulkan situs web perpustakaan adalah 
merupakan suatu kegiatan untuk mempublikasikan berbagai informasi yang 
dapat diakses melalui media internet. 
 Mekanisme situs web perpustkaan juga bertujuan untuk mengatasi bahan 
pustaka berbasis cetak kerentanan terhadap resiko rusak karena usia, penanganan 
yang keliru, metode dan ruang penyimpanan yang tidak tepat, serta kelembaban, 
selain dari situs web perpustkaan juga memberikan peluang baru bagi pengguna 
untuk bebas menggunakan perpustakaan tanpa terikat oleh waktu, jarak ser6ta 
prosedur perpustakaan, karena pengguna dapat bebas memanfaatkan perpustakaan 
hanya dengan mengakses situs web perpustakaan melalui internet. Tujuan lainnya 
adalah perpustakaan dapat mempromosikan grey literature collection yang dimiliki 
sebagai bahan penarik bagi pengguna untuk mengunjungi perpustakaan baik secara 
tidak langsung (melalui media internet) atau secara langsung (datang 
keperpustakaan). 
 Situs web perpustkaan dapat juga dikatakan sebagai perpustakaan cyber 
library/perpustakaan maya atau dikenal juga sebagai layanan non book material 
diakatakan demikian karena layanan yang diterapkan secara langsuung bersentuhan 
dengan teknologi informasi. Situs web perpustakaan menyediakan layana  interaktif 
yang dapat dimanfaatkan pengguna untuk melakukan pembelajaran, contohnya 
layanan operator, web came, teleconference dan membantu pengguna dalam 
memanfaatkan informasi dengan efektif dan efisien. 
 Situs web perpustakaan merupakan bentuk layanan baru yang ditawarkan 
oleh perpustakaan digital. Kecenderungan pengguna menggunakan sumber daya 
informasi elektronik baik yang bersifat ilmiah maupun non-ilmiah yang semakin 
meluas mendorong perpustakaan untuk membangun situs web perpustakaan. 
 Situs web perpustkaan merupakan bentuk layanan baru yang ditawarkan 
oleh perpustkaan digital dalam fasilitas memiliki jenis layanan elektronik. Hasugian 
(2009: 194-196) mengatakan ada 3 jenis layanan elektronik, amtara lain: 
a. Layanan dengan menyediakan dokumen elektronik 
b. Layanan dengan hanya menyediakan teks 
c. Layanan dengan melanggan dokumen elektonik 
    
a. Layanan dengan menyediakan dokumen elektronik 
Bentuk layanan  ini dilakukan dimana perpustakaan menyediakan 
infrastruktur berupa computer personal dan dokumen elektronik. Dokumen 
elektronik yamng dimaksud adalah dokumen yang digitalisasikan (dokumen 
tercetak menjadi elektronik) oleh perpustakaan khususnya koleksi grey 
literature misalkan skripsi, thesis, disertasi, laporan ilmiah dan lain 
sebagainya). 
b. Layanan dengan menyediakan akses 
Pada layanan jenis ini sebuah perpustakaan apabila tidak memiliki 
koleksi dokumen elektronik, maka perpustakaan dapat menyediakan layanan 
akses berupa link ke informasi yang ada pada media internet. Untuk menjadi 
perpustakaan penyedia akses ke informasi elektronik membutuhkan 
infrastruktur berupa computer personal, modem, wifi, layanan kesalah stu 
provider seperti indosat, idolanet atau juga bisa alternative berlangganan 
dengan menggunakan Telkomnet Instant. 
 
c. Layanan dengan melanggan dokumen elektronik 
Layanan elektronik dengan cara ini biasanya dengan melanggan 
pakel dokumen elektronik. Dokumen elektronik yang dilanggan biasanya e-
book, e-journal, e-magazine dan lain-lain yang menawarkan jurnal 
elektronik dalam bentuk paket yang terdiri dari ratusan bahkan ribuan judul 
jurnal per paket. 
Keterangan ini merupakan beberapa content yang pada umumnya 
tersedia pada situs web perpustakaan sebagai sumber daya informasi 
akademik bagi pengguna akademika. Situs web dapat dikatakan merupakan 
lanjutan dari wujud perpustakaan digital yang mana layanan sudah 
disuguhkan dalam bentuk elektronik dan akses sudah menggunakan 
computer dan jaringan internet sehinnga memudahkan aktifitas pengguna 
dalam memanfaatkan layanan yang ada. 
 
2. Fasilitas Situs Web Perpustakaan 
 Situs web perpustakaan adalah salah satu cara mudah bagi perpustakaan 
untuk berbagai informasi dan meningkatkan kualitas perpustakaan tersebut 
ditengah-tengah masyarakat informasi yang tidak mengenal batas tempat dan 
waktu. Selain itu situs web juga dapat memberikan pelayanan informasi yang lebih 
baik bagi pengguna perpustakaan, terutama menyangkut berbagai fasilitas dan 
sumber informasi yang dapat diakses pengguna perpustakaan. 
 Ada banyak fasilitas yang diaplikasikan pada situs web perpustakaan 
Fasiltas/menu/fitur situs web perpustakaan pada umumnya merupakan informasi 
yang dimiliki perpustakaan dan serangkaian kegiatan yang ada diperpustakaan. 
University of Mivhigan-Flint dalam Winarko (2009:45) mengatakan “beberapa fitur 
yang perlu dalam situs web, yitu Content, Frequently asked question (FAQ), 
Profile, Image Gallery, Vidio, Personal Gallery, Link, Really Simple Syndication 
(RSS), Fedd, and Contact Us”. 
 Sedangkan menurut Winarko (2009:46-48) berpendapat fitur yang ada 
dalam situs web tidak berbeda pada fitur yang ada pada perpustakaan digital. Dan 
Fasilitas/menu/fitur yang harus dimiliki adalah sebagai berikut: 
1. Fitur Keanggotaan 
2. Fitur Pencarian 
3. Fitur Link atau Pranala 
4. Fitur Dwi Bahasa 
5. Fitur Artikel 
6. Folder dan Arsip 
Menurut Winarko keenam fitur tersebut dipaparkan berdasarkan uji penelitiannya 
terhadap 6 fitur situs web perpustakaan yang ada diseluruh Universitas di 
Indonesia. 
1. Fitur keanggotaan  
Fitur ini adalah fitur yang membatasi pengguna terdaftar dengan 
pengguna lainnya. Pengguna yang merupakan anggota perpustakaan 
mendapat keuntungan dapat mengakses semua informasi yang tersedia 
diperpustakaan. 
2. Fitur pencarian 
Fitur pencarian dalam situs web perpustakaan berupa fasilitas 
catalog yang merupakan alat bantu sebagai petunjuk dan penelusuran suatu 
koleksi dokumen yang dimiliki dalam suatu perpustakaan. Dalam ilmu 
perpustakaan defenisi catalog menurut Suhendra (2007:1) adalah “ daftar 
bahan pustaka baik berupa buku maupun non buku seperti majallah, surat 
kabar, microfilm, slide dan lain-lain yang dimiliki dan tersimpan pada suatu 
atau sekelompok perpustakaan”. Banyak informasi-informasi penting yang 
terdapat dalam catalog dan biasanya ini dimanfaatkan oleh pengguna 
perpustakaan sebagai alat bantu untuk menemukan informasi. 
Sesuai dengan fungsinya sebagai alat bantu, dengan fasilitas ini 
pengguna dapat melakukan penelusuran untuk mencari informasi yang 
dibutuhkan dengan mekasukkan kata kunci (keyword) pada fasilitas 
pencarian dalam situs web perpustakaan yang tersedia. 
3. Fitur link atau Pranala 
Fitur ini merupakan rujukan (link) ke situs lain. Fitur link disediakan 
agar pencari informasi jauh lebih luas melakukan penelususran. Melalui 
fasilitas ini pengguna mendapat keuntungan karena tidak perlu mencari 
sendiri alamat terkait yang mungkin diperlukan untuk mendapatkan 
informasi sejenis. 
4. Fitur Dwi Bahasa 
Fitur bahasa dapat memberikan kemudahan akses kepada pengguna 
informasi baik pengguna informasi domestic dan juga pengguna informasi 
internasional sehingga dapat memanfaatkan informasi yang tersedia pada 
situs web perpustakaan. 
5. Fitur Artikel 
Penyedia fitur ini sangat bermanfaat untuk penelitian, sehingga 
artikel yang tersedia sangatlah bervariasi, mulai yang artikel bersifat popular 
hingga yang bersifat ilmiah. Penyediaan artikel biasanya disesuaikan 
dengan kebutuhan jenis perpustakaan. 
6. Folder dan Arsip 
Folder dan arsip merupakan fasilitas yang digunakan perpustakaam 
untuk memindahkan file atau artikel yang bukan folder terkini. Dan file 
tersebut biasanya memiliki nilai jual informasi yang tinggi dan relative sulit 
mencari informasinya, sehingga disimpan dalam folder atau arsip situs web 
perpustakaan. 
 Fasilitas-fasilitas yang dapat ditampilkan pada situs web 
perpustakaan sebaiknya disesuaikan dengan jenis perpustakaan, kegiatan 
dan kebutuhan penggunya, sehingga informasi yang tersedia dapat tepat 
sasaran. Selain itu, diperlukan juga analisa awal perpustakaan kepada 
pengguna untuk mengetahui fasilitas apa yang paling dibutuhkan sehingga 
pemanfaatan situs web akan lebih efektif bagi pengguna perpustakaan. 
D. Pemanfaatan Situs Web Perpustakaan untuk Kegiatan Akademik 
 Pengertian atau definisi dari pemanfaatan situs web perpustakaan dapat 
dilihat terlebih dahulu defenisi dari kata pemanfaatan. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2005:711) mengatakan bahwa “pemanfaatan adalah proses, cara, 
perbuatan, memanfaatakan sesuatu untuk kepentingan tersendiri”. Defenisi situs 
web sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya adalah merupakan sarana informasi 
multimedia yang terdapat pada internet dan dapat membantu pengguna dalam 
menemukan informasi yang efektif dan efesien. Sehingga secara sederhana dapat 
disimpulan bahwa pemanfaatan Situs Web adalah suatu proses penelusuran 
informasi multimedia yang dipergunakan untuk membantu pengguna informasi 
dalam menemukan informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien. 
 Telah dibahas sebelumnya defenisi situs web perpustakaan merupakan suatu 
kegiatan untuk mempublikasikan berbagai informasi tentang perpustakaan (koleksi, 
fasilitas, dan lain-lain) dan kegiatannya yang dapat diakses melalui media internet. 
Jadi dapat dikatakan pemanfaatan situs web perpustakaan yang telah dipublikasikan 
dan dapat diakses melalui media internet yang kemudian diperuntukan bagi 
kegiatan akademik. 
 Kegiatan akademik adalah siklus kegiatan pembelajaran untuk 
menyelesaikan studi untuk mendukung pelaksanaan proses belajar. ( Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2008: 290). Defenisi diatas dapat disederhanakan menjadi suatu 
rutinitas menyampaikan atau menerima ilmu pengetahuan dan pengembangannya 
secara terbuka dan leluasa yang terdapat pada lingkungan akdemik. Kegiatan 
akdemik meliputi Tri Dharma pendidikan yaitu merupakana proses pengajaran, 
penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Kemudian pemanfaatan situs web 
perpustakaan pada umunya difokuskan pada keperluan kegiatan akdemik pelajar 
SMA se kabupaten Enrekang yang berkunjung di Kantor Perpustakaan Arsip dan 
PDE (Pengelola Data Elektronik). Hasugian (2005:14) mengatakan, “pada dasarnya 
pengguna dapat secara bebas memperlakukan informasi yang didapatnya melalui 
penelusuran diinternet”. Dengan kata lain informasi yang diperoleh dari hasil 









A. Jenis Penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian data 
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui hubungan antara tingkat pemanfaatan situs web 
perpustakaan terhadap kegiatan akademik di Kantor Perpustakaan Arsip dan 
PDE (Pengelola Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang berdasarkan data 
yang ditemukan dilapangan. Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah melakukan observasi dilapangan atau tempat penelitian, kemudian 
menentukan jenis tes yang akan diberikan kepada subyek penelitian. Jenis 
tes yang dimaksud adalah tes pembagian angket kepada pemustaka yang 
berkunjung di Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data 
Elektronik) tentang pemanfaatan situs web untuk kegiatan akdemik. 
Selanjutnya, menganalisis hasil tersebut sebagai dasar dalam menarik 
kesimpulan. Dengan demikian pada penelitian ini, peneliti menggunakan tes 
tulis angket. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di kantor Perpustakaan Arsip dan PDE 
(Pengelola Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang. 
Alasan penulis mengambil tempat tersebut sebagai tempat 
penelitian adalah karena di kantor tersebut telah memasukkan piranti 
taknologi dan informasi. Salah satunya yaitu web site yang menjadi 
objek penelitian ini. Dengan adanya situs web site tersebut 
memudahkan pengguna perpustakaan melakukan akses informasi yang 
mereka butuhkan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini akan dilaksanan selama 1 bulan mulai dari 
tanggal 27 Agustus s/d 27 September 2014 
Tabel 2. Jadwal persiapan dan aktivitas penelitian 
Kegiatan 
Bulan   
Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 
Observasi lapangan     √               
Penyusunan 
proposal 





       √           
  
Analisis data        √             
Uji kebasahan data        √             
Seminar proposal         √           
Penyempurnaan 
proposal         √           
Penelitian  dan 
pengumpulan data            √         
Analisis data             √       
Pengujian data             √       
Penyusunan skripsi               √     
Ujian meja                 √   
 
 
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Menurut Sugiyono (2010:117), Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek dan subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. populasi penelitian ini 
adalah keseluruhan pemustaka yang berstatus pelajar SMA yang berkunjung 
di kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data Elektronik) di 
Kabupaten Enrekang. Adapun jumlah pelajar SMA yang berkunjung tiap 
harinya adalah rata-rata 30 orang 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagain yang diambil dari keseluruhan populasi 
yang diteliti yang dianggap mewakili seluruh anggota populasi (Hadi, 1986: 
211). Selanjutnya, Arikunto menyatakan bahwa apabila subyek penelitian 
kurang dari 100 orang, maka  lebih baik diambil semuanya sehinggah 
penelitiannya merupakan penelitian populasi dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi. Selanjutnya jika jumlah subyek cukup besar, 
maka diambil sampel antara 10-15% atau antara 20-25% tergantung dari 
waktu biaya dan tenaga yang tersedia (Arikunto, 2003: 76). Berhubung 
karena populasi yang ada dalam penelitian ini kurang dari 100 orang, maka 
seluruh jumlah populasi akan dijadikan sampel. 
Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode sensus yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel 
(Singarimbun 1989:159). Mengenai sensus, Ruslan (2008:142) mengatakan 
bahwa alasan melakukan sensus yaitu peneliti sebaiknya 
mempertimbangkan untuk  meneliti seluruh elemen-elemen dari populasi, 
jika elemen populasi relative sedikit dan variabilitas setiap elementnya yang 
tinggi. Sensus lebih layak dilakukan jika penelitian yang dimaksudkan 
untuk menjelaskan karakteristik setiap elemen dari populasi.  
Berdasarkan pendapat Arikunto dan Ruslan tersebut diatas, 
penelitian menggunakan penelitian sensus yaitu mengambil sampel 
penelitian secara keseluruhan yang berjumlah 30 orang siswa menengah atas 
(SMA) yang berkunjung di Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola 
Data Eletronik) di Kabupaten Enrekang selama penelitian berlangsung. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Data Primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian objek 
yang akan diteliti dilapangan dengan menggunakan teknik : 
1) Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ditempat 
penelitian untuk memperoleh data informasi secara aktual. 
2) Kuesioner (Angket) yaitu penulis menyebarkan angket atau daftar 
pertanyaan yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
b. Data Sekunder yaitu data yang mendukung data primer yang bersumber 
dari penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan 
(Library Research) adalah suatu metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data dengan jalan membaca buku-buku yang ada 
kaitannya dengan pokok permasalahan yang dibahas dengan 
menggunakan kutipan sebagai berikut : 
1) Kutipan langsung, yaitu mengutip suatu buku sesuai dengan 
aslinya tanpa mengubah redaksi dan tanda bacanya. 
2) Kutipan tidak langsung, yaitu mengambil ide dari suatu sumber 
kemudian menuangkannya dalam redaksi penulis tanpa mengurangi 
maksud dan tujuan dari buku aslinya. 
 
E. Intrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
seorang peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah 
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2000:136). Adapun instrument 
penelitian yang penulis gunakan yaitu: 
1. Kuesioner (Angket)  
     Kuesioner merupakan sejumlah daftar pertanyaan tertulis   
yang diberikan kepada responden untuk dijawab. Yang menjadi 
dasar penilaian pada tanggapan responden yaitu : 
 
Variabel (X) 
Pemanfaatan situs web perpustakaan 
Variabel (Y) 
Kegiatan akademik 
kemudian setiap alternatif  jawaban diberi bobot sebagai 
berikut : 
a. untuk jawaban SS, diberi skor 4 
b. untuk jawaban S, diberi skor 3 
c. untuk jawaban TS, diberi skor 2 
d. untuk jawaban STS,  diberi skor 1 
2. Kamera 
Adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data    
penelitian berbentuk gambar. 
3. Lembar observasi 
Yaitu alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data 
penelitian berbentuk lembaran kertas, dengan cara pencatatan 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. 
 
F. Uji Validitas dan Realibilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang ingin diukur. Pada penelitian ini instrumen yang diuji 
validitasnya adalah instrumen persepsi pemustaka tentang tingkat 
pemanfaatan situs web di kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola 
Data Elektronik) terhadap kegiatan akademik di Kabupaten Enrekang. 
Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara masing-
masing pernyataan-pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan 
teknik korelasi product moment, pada penelitian ini dilakukan dengan 
bantuan komputer program SPSS-20.  
Uji validitasi ini adalah uji validitasi item, yaitu menguji terhadap 
kualitas item-itemnya. Yaitu dengan menghitung korelasi antara setiap 
item dengan skor total sebagai kriteria validilitasnya.Uji validitas dalam 




rxy = koefisien korelasi 
n = jumlah responden uji coba  
X = skor tiap item 
Y = skor seluruh item responden uji coba 
∑Xi2 = Jumlah kuadrat item Xi 
(∑Xi)2 = Jumlah item Xi dikuadratkan 
Berdasarkan hasil analisis, dari 12 butir pertanyaan, 11 nomor 
dinyatakan valid, dan 1 nomor dinyatakan tidak valid. Hasil analisis 
secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel. 3  
Rangkuman uji validitas intrumen perpsepsi 
pemustaka. 
 









490 0,361 Valid 
P2 504 0,361 Valid 
P3 480 0,361 Valid 
P4 500 0,361 Valid 
P5 420 0,361 Valid 









400 0,361 Valid 
P8 351 0,361 Tidak Valid 
P9 575 0,361 Valid 
P10 489 0,361 Valid 
P11 475 0,361 Valid 
P12 410 0,361 Valid 
 
Berdasarkan hasil uji validitas di atas nilai korelasi antara skor item 
dengan skor total. Nilai ini kemudian di bandingkan dengan nilai r tabel, r 
tabel dicari pada signifikasi 0,05 dengan (n) 30  (angka 30 karena jumlah 
responden adalah 30 siswa), maka di dapat r tabel sebesar 0,361 (lihat r 
tabel Distribusi Nilai r tabel Signifikansi 5%).Dengan demikian nilai r 
hitung lebih besar dari nilai r tabel 0,361 maka item-item soal dikatakan 
valid atau layak untuk dijadikan angket penelitian.  
2. Uji Realibilitasi 
Realibilitas artinya ketetapan teknik pengukuran, jadi angket yang 
reliabel adalah angket yang bersifat andal. Reliabilitas jawaban dari 
angket untuk mengukur variabel pada penelitian ini berdasarkan item-
item valid dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach. Uji realibilitas 
bertujuan untuk menguji sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau 
diandalkan. Pengukur realibilitas dilakukan dengan menggunakan 
koefisien Alpha Cronbach (α). Dimana, biasanya realibilitas minimal 0,5 
(Sandjojo, 2011:152-153) 
Untuk menghitung realibilitas menggunakan rumus alpha, sebagai 
berikut: 
 
Dimana :  
r11 = Nilai reliabilitas 
∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St  = Varians total 
k  = Jumlah item 
Hasil analisis menunjukkan instrumen pada penelitian ini 
memenuhi reliabilitas instrumen, seperti terlihat pada tabel berikut: 
                         Tabel. 4 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items Status 
,557 ,382 11 
Reliable 
 
      Dari hasil di atas nilai Alpha sebesar 0,557, nilai ini kemudian kita 
bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel di cari pada signifikansi 0,05 dengan 
uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30, maka di dapat r tabel sebesar 0,575. Oleh 
karena nilai r = 0,557 > r tabel = 0,361 maka dapat disimpulkan bahwa 
item-item tersebut reliable. 
 
G. Teknik Pengelolaan dan Teknik Analisis Data 
Berkaitan dengan teknik analisa data, Nazir (2005:346) 
mengemukakan bahwa “Analisa data merupakan bagian yang amat penting 
dalam metode ilmiah, karena dengan analisis data dapat diberi makna dan 
arti yang berguna untuk memecahkan masalah penelitian”. 
 Analisis dilakukan untuk menyederhanakan suatu hasil penelitian 
yang pada akhirnya mudah untuk ditafsirkan. Peneliti menganalisa data 
yang sudah terkumpul dengan metode skor. Selanjutnya menurut Sugiyono 
(2004:29) untuk mengetahui kategori skor jawaban responden ditetapkan 
terlebih dahulu intervalnya. Dengan cara tersebut maka diperoleh interval 
untuk setiap jawaban, yaitu: 
Interval     =   
skor  tertinggi −Skor  terendah
jumlah  alternatif  jawaban
 




                  =      
3
4
    
                 =     0,75 
Sehingga untuk menentukan interval dari masing-masing kategori 
dapat ditemukan dengan skor dalam tabel sebagai berikut: 
 
Tabel. 5 
Interval, Kategori dan Skor Jawaban 
 
Interval Jawaban Kategori 
Jawaban 
Pilihan Jawaban Skor Jawaban 
4, 25 – 5,00 Tinggi A 4 
3, 49 – 4,24 Sedang B 3 
2,73 – 3,48 Cukup C 2 
1,97 – 2,72 Kurang D 1 
 Kategori diatas untuk menganalisa setiap indikator variabel bebas (X) dan variabel 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Arsip dan PDE Kabupaten Enrekang 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Arsip dan PDE Kabupaten 
Enrekang 
Sebelum otonomi daerah, Perpustakaan Umum Kabupaten 
Enrekang dibentuk berdasarkan  Peraturan daerah Kabupaten Dati II 
Enrekang Nomor 9 Tahun 1990 diresmikan pengoperasiannya pada 
tanggal 21 september 1992 sebagai UPTD Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Enrekang. Dengan adanya Undang-Undang 
No. 22 Tahun 1999 Tentenag Otonomi Daerah Perpustakaan Umum 
Kabupaten Enrekang telah beberapa kali mengalami perubahan 
momenkultur yakni: 
a. Berdasarkan Peraturan Daerah No. 09 Tahun 2000 tentang 
pembentukan Kantor Pengelola Data Elektronik, Perpustakaan 
dan Arsip daerah Kabupaten Enrekang yang dipimpin oleh DRS. 
Nurdin Alam. 
b. Peraturan Daerah No. 8 tahun 2003 tentang pembentukan Badan 
Informasi, Komunikasi, Pengelola Data Elektronik dan 
Perpustakaan yang dipimpin oleh Drs. Arafah, M.Pd. 
c. Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 2007 berdasarkan peraturan 
Daerah No. 6 tahun 2008 tentang Lembaga Teknis Daerah yakni 
Kantor Perpustakaan Arsip dan Pengelola Data Elektronik yang 
masih dipimpin oleh Drs. Arafah, M.Pd. 
d. Pada tahun 2009 sampai tahun 2010 dipimpin oleh Suparman P, 
SH. 
e. Pada tahun 2011 dipimpin oleh Mutarsa Lamamma, SE. 
f. Tahun 2012 sampai tahun 2014 dipimpin oleh Amirulla, SE 
g. Tahun 2014 dipimpin oleh Ridwan Palembai, SE hingga 
sekarang. 
Hingga saat ini pegawai Perpustakaan Arsip dan Pengelola Data  
Elektronik  Kabupaten Enrekang sebanyak 22 orang yang terdiri dari 6 
orang pustakawan dan 16 orang Staf/Administrasi. Namun demikian suatu 
perpustakaan yang ideal itu bukan yang berkaitan dengan perpustakaan 
harus maksimal terutama dalam perpustakaan, karena dengan aplikasi inilah 
segala aktivitas yang ada di perpustakaan dapat berjalan dengan efektif dan 
efisien. 
Adapun visi dan misi Perpustakaan Arsip dan Pengelola Data 
Elektronik Kabupaten Enrekang adalah  
1. Visi  
Menjadikan Kantor Perpustakaan Arsip Dan Pengelola Data Elektronik 
Kabupaten Enrekang sebagai wahana untuk menemukan informasi yang 
terdepan pada tahun 2014. 
 
2. Misi 
a. Meningkatkan Pengelolaan Perpustakaan Kearsipan dan Pengelola 
Data Elektronik. 
b. Meningkatkan dan menciptakan Sumber Daya Manusia yang 
professional dalam bidang Perpustakaan Arsip dan Pengelola Data 
Elektronik. 
c. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana perpustakaan 
Kearsipan dan Pengelola Data Elektronik. 
d. Meningkatkan kerja sama dibidang Perpustakaan Kearsipan dan 
Pengelola Data Elektronik. 
e. Meningkatkan layanan Perpustakaan Kearsipan berbasis Teknologi 
Informasi. 
f. Membina, mengembangkan promosi, minat dan kebinasaan 
membaca masyarakat serta pengembangan telematika. 
g. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaraan, pembinaan 
dan pengawasan kearsipan dalam rangka mencapai tertib 
administrasi. 
2. Struktur Organisasi 
“Struktur organisasi ialah pola formasi tentang bagaimana orang 
dan pekerjaan dikelompokkan” (James L. Gibbson, 1985 : 10). Proses 
berkenaan dengan aktifitas yang member kehidupan pada skema 
organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan, evaluasi prestasi 
kerja, sosialisasi dan pengembangan karier adalah proses dalam setiap 
organisasi. Sedangkan organisasi adalah sekelompaok manusia yang 
tergabung dalam suatu wadah dengan maksud mencapai tujuan bersama 
yang telah digariskan sebelumnya. 
Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, 
misi, tugas pokokdan fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara 
terus menerus maka harus dikembangkan agar memungkinkan 
berlakunya fungsionalisasi yang menjadi landasan peningkatan efisiensi 
dan efektifitas organisasi. Fungsionalisasi memerlukan orang-orang 
yang harus bekerja sama serta pemrakarsa kerjasama tersebut atau 
secara fungsional seorang bertanggung jawab atas suatu bidang dalam 
organisasi yang memerlukan kerjasama dengan pemegang tanggung 
jawab bidang lain. 
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut, maka 
berdasarkan Peraturan Daerah Enrekang Nomor 06 tahun 2008 tentang 
pembentukan, susunan organisasi dean tata kerja lembaga teknis Daerah 
Kabupaten Enrekang maka Kantor Perpustakaan Arsip dan Pengelola 
Data Elektronik Kabupaten Enrekang mempunyai Struktur/perangkat 
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 Dengan kedudukan, tugas pokok dan fungsi yang strategis maka 
Kantor Perpustakaan Arsip dan Pengelola Data Elektronik merupakan 
lembaga yang memegang peranan sangat penting dalam proses pembangun di 
Kabupaten Enrekang, khususnya dalam pelayanan untuk menjalankan tugas 
dan fungsinya dalam rangka mewujudkan pembangunan daerah. 
Adapun tugas dan fungsi Perpustakaan Arsip dan Pengelola Data 
Elektronik Kabupaten Enrekang sebagai berikut: 
a. Perumusan kebijakan teknis dibidang Perpustakaan Arsip dan Pengelola 
Data Elektronik meliputi: pengemangan, pengelolahan dan pelestarian 
bahan pustaka, layanan, otomasi dan pengembangan jaringan informasi 
perpustakaan, pengelolahan dan pelestarian arsip, pembinaan dan 
pengembangan kearsipan serta pengembangan telematika. 
b. Penyelenggaraan urusan perpustakaan, arsip serta pelayanan umum 
dibidang pengembangan, pengelolaan dan pelestarian bahan pustaka, 
layanan, otomasi dan pengembangan jaringan informasi perpustakaan, 
pengelolaan dan pelestarian arsip, pengembangan telematika. 
c. Pembinaan dan penyelenggaraan tugas dibidang pengembangan, 
pengelolahan dan pelestarian bahan pustaka, layanan, otomasi dan 
Kepala Seksi Perpustakaan 
HERLIANY, S.IP 
NIP. 19630705 198003 167 
Kepala Seksi Arsip 
RASLINA, ST 
NIP. 19790422 200212 006 
Kepala Seksi PDE 
H. ADB MUIS 
NIP. 19580312 198101 1 005 
pengembangan jaringan informasi perpustakaan, pengelolaan dan 
pelestarian arsip, dan pembinaan, pengembangan telematika 
3. Koleksi Perpustakaan 
Koleksi atau sumber informasi perpustakaan merupakan salah 
satu pilar atau kekuatanh dan daya tarik utama bagi pengungjung. Oleh 
sebab itu agar pilar tersebut kuat maka koleksi perpustakaan juga harus 
kuat dalam pengertian memadai dalam hal jumlah, jenis, ragam dan 
mutu. Sementara itu semua koleksi yang dihimpun sebagai sumber 
informasi harus direncanakan dengan sebaik-baiknya sehingga sesuai 
dengan kebutuhan pemakai dan tidak menyimpang dari kebijakan 
perpustakaan. 
Oleh karena itu Perpustakaan Arsip dan Pengelola Data 
Elektronik Kanupaten Enrekang didukung oleh koleksi yang beraneka 
ragam. Adapun beberapa jenis koleksi yang memiliki Perpustakaan 
Arsip dan Pengelola Data Elektronik Kabupaten enrekang dapat dilihat 
pada table dibawah ini: 
                Tabel. 6 Jumlah Koleksi Buku 
No Jenis Koleksi Judul Eksampler 
1 Buku 10338 22554 
2 Fiksi 1235 1855 
3 Referensi 245 745 
4 Majalah Populer 8 145 
5 Majalah Ilmiah/Jurnal 5 110 
6 Brosur/panflet/leaflet 0 250 
  Jumlah 11831 25659 
Tabel. 7 Jumlah Koleksi Non Buku 
No Jenis Koleksi Jumlah 
1 Peta 10 Buah 
2 Bola Dunia (Globe) 2 Buah 
3 Audio/digital (CD)  1249 Buah 
Sedangkan jumlah anggota Perpustakaan Arsip dan Pengelola Data 
Elektronik Kabupaten Enrekang yang terdaftar hingga akhir penelitian ini 
sebanyak 826 yang terdiri dari: 
               Tabel. 8 Daftar Anggota Perpustakaan 
No Anggota  Jumlah 
1 PNS 110 Orang 
2 Mahasiswa/i 286 Orang 
3 Pelajar 347 Orang 
4 Masyarakat Umum 85 Orang 
  
 
Daftar Anggota Perpustakaan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
  Gambar.1 Daftar Anggota Perpustakaan 
 
4. Fasilitas dan Pelayanan  Perpustakaan Arsip dan Pengelola Data 
Elektronik Kabupaten Enrekang 
Keberadaan Fasilitas atau sarana dan prasarana sangat 
diperlukan dalam pencapaian tujuan organisasi dalam pelaksanaan 
kegiatan, begitu pula dengan Perpustakaan Arsip dan Pengelola Data 
Elektronik Kabupaten Enrekang, layanan dan Fasilitas yang dimiliki 
adalah sebagai berikut: 
a. Fasilitas Komputer 
1. Ruang Kepala dan Kepala seksi perpustakaan terdapat 4 unit 
computer. 
2. Ruang pengadaan dan pengelolaan koleksi terdapat 7 unit 
computer. 
3. Pelayan peminjaman dan pengembalian (sirkulasi) terdapat 3 
unit computer. 
4. Layanan otomasi OPAC memiliki 4 unit computer. 
b. Ruang Baca 
Fasilitas ruang baca terdesain sesuai kebutuhan pemustaka 
yang beragam dan sering memanfaatkan fasilitas perpustakaan 
sebagai penyedia informasi misalnya ruang baca khusus anak-
anak, ruang baca untuk umum (remaja dan dewasa) dan ruang 
baca khusus untuk referensi yang merupakan saran untuk 
memudahkan bagi pemustaka dalam temu balik informasi yang 
dibutuhkan sesuai maksud yang dituju. 
c. Layanan Pemustaka  
1. Pelayanan teknis yang meliputi layanan penitipan barang, 
layanan keanggotaan, layanan sirkulasi yang meliputi 
peminjaman bahan pustaka, pengembalian dan perpanjangan 
waktu peminjaman, layanan baca di tempat, layanan hotspot 
gratis, dan layanan perpustakaan keliling. 
2. Pelayanan penungjang yang meliputi jam buka layanan 
dimana jadwal layanan tersebut memiliki nialai plus 
dibandingkan dengan perpustakaan lain dimana jam buka 
layanan hingga pukul 22.00 Wita. Sehingga pemustaka yang 
tidak sempat tuk mengungjungi perpustakaan dapat 
memfaatkan fasilitas Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola 
Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang saat malam hari.  
Adapun jadwal buka layanan di perpustakaan Arsip dan PDE 
(Pengelola Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang sebagai berikut: 
     Tabel. 9  Jadwal Buka Pelayanan 
Hari Kerja Pagi Wita Siang Wita Malam wita 
Senin-Kamis 08.00-12.00 13.00-17.00 19.00-22.00 
Jumat 08.00-11.00 14.00-17.00 19.00-22.00 
Sabtu  08.00-12.00 13.00-17.00 19.00-22.00 
  
5. Sistem Pelayanan di Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data 
Elektronik) di Kabupaten Enrekang 
Salah satu fungsi perpustakaan adalah memberikan pelayanan 
kepada para pemustaka perpustakaan dalam mencarisumber informasi 
yang mereka butuhkan baik itu dalam hal keilmuan maupun kepentingan 
penelitian. 
Sistem Pelayanan yang diterapkan di Perpustakaan Arsip dan PDE 
(Pengelola Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang adalah pelayanan 
terbuka (open acces) dimana pemustaka yang langsung masuk keruangan 
koleksi untuk memilih dan mengambil koleksi yang mereka butuhkan 
dan dapat meminjam koleksi yang disiapkan dengan syarat harus menjadi 
anggota perpustakaan terlebih dahulu. Meskipun sistem yang diterapkan 
adalah pelayan terbuka tetapi masih ada jenis koleksi yang tidak dapat 
diakses langsung oleh pemustaka karena dengan beberapa pertimbangan 
demi kelastarian koleksi tersebut. 
 
B. Tanggapan Responden Mengenai Tingkat pemanfaatan situs web 
perpustakaan di Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data 
Eletronik) terhadap kegiatan akademik di Kabupaten Enrekang. 
   Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pemanfaatan situs web 
perpustkaaan terhadap kegiatan akademik, maka peneliti menguraikan hasil 
penelitian yang informasinya diperoleh dari jawaban angket 30  responden. 
1. Tanggapan responden mengenai seberapa sering memanfaatkan situs web 
perpustakaan di kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelolah Data 
Elektronik). 
Tabel. 10 









1 Sangat Setuju 4 15 50% 60 
2 Setuju 3 15 50% 45 
3 Tidak setuju 2 - - - 
4 Sangat Tidak setuju 1 - - - 
Jumlah 30 100% 105 
Rata-rata 3.5 
 Sumber: diolah pada tanggal 17 september 2014 
  Tabel diatas menunjukkan seberapa sering pemustaka memanfaatakan situs 
web perpustaakan di kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data 
Elektronik) di Kabupaten Enrekang dengan rincian sebagai berikut: 15 0rang 
atau 50% menyatakan sangat setuju, 15 orang atau 50% menyatakan setuju. 
Sedangkan tidak ada responden atau 0% yang menyatakan tidak setuju dan 
sangat tidak setuju  dengan nilai rata-rata 3,5 
2. Tanggapan responden tentang penggunaan situs web perpustakaan dapat 
mempermudah responden dalam menelusuri informasi. 
 
Tabel. 11 







Presentase % Nilai 
1 Sangat Setuju 4 10 33,33% 40 
2 Setuju 3 20 66,66% 60 
3 Tidak setuju 2 - - - 
4 Sangat Tidak setuju 1 - - - 
Jumlah 30 100% 100 
Rata-rata 3,33 
         Sumber: diolah pada tanggal 17 september 2014 
Tabel diatas menunjukkan tanggapan responden yang menyatakan 
bahwa dengan menggunakan situs web perpustakaan di kantor Perpustakaan 
Arsip dan PDE (Pengelola Data Elektronik) mempermudah dalam 
menelusuri informasi dengan rincian sebagai berikut: sekitar 10 orang atau 
33,33% yang menyatakan setuju, 20 orang atau 66,66% menyatakan sangat 
setuju. Sedangkan tidak ada responden atau 0% yang menyatakan tidak 
setuju dan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,33. 
3. Tanggapan responden mengenai pemanfaatan situs web perpustakaan sangat 
membantu dalam kegiatan pembelajaran. 
 
Tabel. 12 










1 Sangat Setuju 4 14 46,66% 56 
2 Setuju 3 15 50% 45 
3 Tidak setuju 2 1 3,33% 2 
4 Sangat Tidak setuju 1 - - - 
Jumlah 30 100% 103 
Rata-rata 3,43 
 Sumber: diolah pada tanggal 17 September 2014 
Dari table diatas menunjukkan tanggapan responden tentang dalam 
memanfaatakan situs web perpustakaan di kantor Perpustakaan Arsip dan 
PDE (pengelola Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang dapat 
mempermudah dalam kegiatan pembelajaran dengan rincian sebagai berikut: 
14 orang atau 46,66% yang menyatakan sangat setuju, 15 orang atau 50% 
yang menyatakan setuju, 1 orang atau 3,33% yang menjawab tidak setuju dan 
tidak ada responden atau 0 % yang menyatakan sangat tidak setuju. Dengan 
nilai rata-rata 3,43 
4. Tanggapan responden tentang pemanfaatan situs web perpustakaan dikantor 
Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data Elektronik) membantu dalam 
mendapatkan referensi sumber belajar. 
 
Tabel. 13 
Pemanfaatan Situs Web Perpustakaan membantu dalam 









1 Sangat Setuju 4 12 40% 48 
2 Setuju 3 17 56,66% 51 
3 Tidak setuju 2 1 3,33% 2 
4 Sangat Tidak setuju 1 - - - 
Jumlah 30 100 % 101 
Rata-rata 3,36 
 Sumber: diolah pada tanggal 17 September 2014 
Tabel diatas menunjukkan tingkat pemanfaatan situs web perpustakaan 
di kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data Elektronik) di 
Kabupatyen Enrekang membantu dalam mendapatkan referensi/sumber 
belajar dengan rincian sebagai berikut: 12 orang atau 40% yang menyatakan 
sangat setuju, 17 orang atau 56,66% yang menyakan setuju, 1 orang atau 
3,33% yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada responden atau 0 % yang 
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,36.   
5. Tanggapa responden tentang informasi yang terdapat pada situs web 
perpustakaan akurat dan valid. 
 Tabel. 14 
          Informasi Pada Situs Web Perpustakaan Akurat dan Valid 






1 Sangat Setuju 4 7 23,33% 28 
2 Setuju 3 24 80% 72 
3 Tidak setuju 2 1  3,33% 2 
4 Sangat Tidak setuju 1 - - - 
Jumlah 30 100% 102 
Rata-rata 3,4 
 Sumber: diolah pada tanggala 17 September 2014 
Dari table diatas menunjukkan tanggapan responden mengenai 
informasi pada situs web perpustakaan di Kantor Perpustakaan Arsip dan 
PDE (Pengelola Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang akurat dan valid 
dengan rincian sebagai berikut: 7 orang atau 23,33% yang menyatakan sangat 
setuju, 24 orang atau 80% yang menyatakan setuju, 1 orang atau 3,33% yang 
menyatakan tidak setuju dan tidak ada responden atau 0% yang menjawab 
sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,4. 
6. Tanggapan responden mengenai informasi yang terdapat pada situs web 
perpustakaan sangat lengkap. 
Tabel. 15 









1 Sangat Setuju 4 8 26,66% 32 
2 Setuju 3 22 73,33% 66 
3 Tidak setuju 2 - - - 
4 Sangat Tidak setuju 1 - - - 
Jumlah 30 100% 98 
Rata-rata 3,26 
 Sumber: diolah pada tanggal 17 September 2014 
 Dari tabel diatas menunjukkan tanggapan responden mengenai 
informasi yang terdapat pada situs web perpustakaan di Kantor 
Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data Elektronik) di kabupaten 
Enrekang sangat lengkap dengan rincian sebagai berikut: 8 orang atau 
26,66% yang menjawab sangat setuju, 22 orang atau 73,33% yang 
menjawab setuju dan tak ada responden yang menjawab tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. Nilai rata- rata 3,26. 
7. Tanggapa reponden bahwa untuk mempermudah dalam mengerjakan tugas 
sekolah, mereka sering memanfaatakan fasilitas yang ada dalam situs web 
perpustakaan. 
Tabel. 16 
Tingkat Pemanfaatan Fasilitas Situs Web Perpustakaan Untuk 









1 Sangat Setuju 4 5 16,66% 20 
2 Setuju 3 24 80% 72 
3 Tidak setuju 2 1 3,33% 2 
4 Sangat Tidak setuju 1 - - - 
Jumlah 30 100 % 94 
Rata-rata 3,13 
 Sumber: diolah pada tangga 17 September 2014 
 Dari table diatas menunjukkan tingkat pemanfaatan fasilitas situs 
web perpustakaan untuk mempermudah mengerjakan tugas sekolah di 
kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data Elektronik) di 
Kabupaten Enrekang denga rincian sebagai berikut: 5 orang atau sekitar 
16,66% yang menyatakan sangat setuju, 24 orang atau 80% yang 
menyatakan setuju, 1 orang atau 3,33% yang menyatakan tidak setuju, dan 
tidak ada yresponden yang menjawab sangat tidak setuju. Nilai rata-rata 
3,13. 
8. Tanggapan responden tentang pemanfaatan situs web perpustakaan di 
Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data Elektronik) di 
kabupaten enrekang untuk kebutuhan forum belajar (e-learning). 
 
Tabel. 17 










1 Sangat Setuju 4 18 60% 72 
2 Setuju 3 12 40% 36 
3 Tidak setuju 2 - - - 
4 Sangat Tidak setuju 1 - - - 
Jumlah 10 100% 108 
Rata-rata 3,6 
    Sumber: diolah pada tanggal 17 September 2014 
Dari tabel diatas menunjukkan tingkat pemanfaatan situs 
perpustakaan di Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data 
Elektronik) di kabupaten Enrekang untuk forum belajar dengan rincian 
sebagai berikut: 18 orang atau 60% yang menyatakan sangat setuju, 12 
orang atau 40% yang menyatakan setuju. Tidak ada respondent yang 
menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Nilai rata-rata 3,6. 
9. Tanggapan responden bahwa mereka lebih sering mendownload file ketika 
informasi yang dibutuhkan telah diperoleh. 
Tabel. 18 









1 Sangat Setuju 4 10 33,33% 40 
2 Setuju 3 19  63,33% 57 
3 Tidak setuju 2 1  3,33% 2 
4 Sangat Tidak setuju 1 - - - 
Jumlah 30 100 % 99 
Rata-rata 3,3 
Sumber: diolah pada tanggal 17 September 2014 
Dari table diatas menunjukkan bahwa responden lebih seing 
mendownload file ketika informasi yang mereka butuhkan telah diperoleh 
dengan rincian sebagai berikut: 10 orang atau sekitar 33,33% yang 
menjawab sangat setuju, 19 orang atau 63,33% yang menjawab setuju, 1 
orang atau sekitar 3,33% yang menjawab tidak setuju dan tidak ada 
responden tang menjawab sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,3.  
10. Tanggapan responden tetang tingkat penggunaan file e-book sebagai sumber 
belajar. 
Tabel. 19 









1 Sangat Setuju 4 12 40% 48 
2 Setuju 3 17 56,66% 51 
3 Tidak setuju 2 1 3,33% 2 
4 Sangat Tidak setuju 1 - - - 
Jumlah 30 100 % 101 
Rata-rata 3,36 
 Sumber: diolah pada tanggal 17 September 2014 
Dari tabel diatas meunjukkan tinggak penggunaan aplikasi file e-
book  s ebagai sumber belajar dengan rincian sebagai berikut: 12 orang atau 
sekitar 40% yang menjawab sangat setuju, 17 orang atau 56,66% yang 
menjawab setuju, 1 orang atau 3,33% yang menjawab tidak setuju dan tidak 
ada responden atau 0% yang menjawab sangat tidak setuju. Nilai rata-rata 
3,36. 
11. Tanggapan responden tentang penggunaan situs web perpustakaan dapat 
meningkatan prestasi mereka pada bidang akademik.  
Tabel. 20 
Penggunaan Situs Web Perpustakaan Terhadap Peningkatan 









1 Sangat Setuju 4 17 56,66% 68 
2 Setuju 3 13 43,33% 39 
3 Tidak setuju 2 - - - 





 Sumber: diolah pada tanggal 17 September 2014 
 Dari tabel diatas menunjukkan dengan menggunakan situs web 
perpustakaan di Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data 
Elektronik) di Kabupaten Enrekang mengalami peningkatan prestasi pada 
bidang akdemik dengan rincian sebagai berikut: 17 orang atau 56,66% yang 
menjawab sangat setuju, 13 orang atau 43,33% yang menjawab setuju,  dan 
tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju 
dengan nilai rata-rata 3,56.  
C. Hubungan Tingkat Pemanfaatan Situs Web Perpustakaan di Kantor 
Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data Elektronik) Terhadap 
Kegiatan Akademik di Kabupaten Enrekang. 
1. Untuk mengetahui ada atau tidak ada hubungan antara tingkat 
pemanfaatan situs web perpustakaan terhadap kegiatan akademik di 
Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data Elektronik) di 
Kabupaten Enrekang dan juga untuk mengetahui apakah hubungnya 
signifikan atau tidak, maka dilakukan uji signifikansi dengan tahap-
tahap sebagai berikut: 
a. Menentukan hipotesis 
       Ho : Tidak ada hubungan antara tingkat pemanfaatan situs web 
perpustakaan dengan kegiatan akademik di Kantor Perpustakaan Arsip 
Dan PDE (Pengelola Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang 
Ha : terdapat hubungan Antara tingkat pemanfaatan situs web 
perpustakaan dengan kegiatan akademik di Kantor Perpustakaan Arsip 
Dan PDE (Pengelola Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang. 
b. Menentukan tingkat signifikan  
        Pengujiian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikan 
α=5% atau 0.05. 
c. Nilai signifikan  
 Dari tabel uji korelasi didapat nilai signifikan sebesar 0.282. 
d. Kriteria pengujian 
 Ho diterima jika signifikansi > 0.05 
 Ha ditolak jika signifikansi < 0.05 
e. Membandingkan nilai signifikansi 
 Nilai signifikansi 0.282 > 0.05, maka Ha diterima. 
f. Kesimpulan  
        Karena  nilai signifikansi 0.282  yang berarti 0.282 > 0.05, maka 
Ha diterima, yang artinya terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara tingkat pemanfaatan situs web perpustakaan di 
Kantor Perpustakaan Arsi dan PDE (Pengelola Data Elektronik) 
terhadap Kegiatan akademik di Kabupaten Enrekang. 
2. Dalam menentukan seberapa besar tingkat pemanfaatan situs web 
perpustakaan dikantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data 
Elektronik) terhadap kegiatan akademik di Kabupaten Enrekang maka 
dilakukan Uji Korelasi Product Moment  menggunakan aplikasi SPSS versi 
20.0 yang dapat dilihat pada table berikut: 
                                     Tabel. 21 
                     Korelasi Product Moment 
 
Correlations 









Sig. (2-tailed)  ,282 






Sig. (2-tailed) ,282  
N 30 30 
 
Berdasarkan output SPSS diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai 
korelasi antara tingkat pemanfaatan situs web perpustakaan dengan kegiatan 
akademik di Kabupaten Enrekang sebesar 0,450. Menurut Sugiyono (2010), 
interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 
0,00  – 0,199  = sangat rendah 
0,020 – 0,399 = rendah 
0,040 – 0,599  = sedang 
0,060 – 0,799 = kuat 
0,080 – 1,000 = sangat kuat  
Karena nilai korelasi sebesar 0,450 yang berada di range 0,040 – 
0,599, maka disimpulkan bahwa hubungan antara tingkat pemanfaatan situs 
web perpustakaan terhadap kegiatan akademik berada pada tingkatan yang 
sedang. Nilai korelasi positif artinya terjadi hubungan positif sempurna, 
yaitu apabila nilai variabel X meningkat maka nilai variabel Y meningkat. 
Hal ini terjadi karena menurut 30 orang respondent yang berstatus pelajar 
SMA sekabupaten Enrekang yang mengunjungi Kantor Perpustakaan Arsip 
dan PDE mengatakan bahwa mereka tak hanya memanfaatakaan situs web 
perpustakaan untuk mendukung kegiatan akademik mereka tetapi mereka 
juga memanfaatkan beberapa koleksi-koleksi dan fasilitas yang ada di 
kantor perpustakaan tersebut. Akan tetapi dengan adanya situs web 
perpustakaan pada Kantor Perpustakaan Asip dan PDE, dapat 
mempermudah mereka untuk mencari informasi yang mereka butuhkan 













Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan oleh 
peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Karena nilai signifikansi sebesar 0.282 yang berarti 0.282 > 0.05, maka 
dapat disimpulakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara tingkat pemanfaatan situs web perpustakaan terhadap kegiatan 
akademik di Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelola Data 
Eletronik) di Kabupaten Enrekang. 
2. Berdasarkan hasil analisis data korelasi menggunakan SPSS Versi 20.0, 
diketahui bahwa nilai korelasi pemanfaatan situs web perpustakaan 
terhadap kegiatan akademik di Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE 
(Pengelola Data Eelktronik) di Kabupaten Enrekang sebesar  0,450. Nilai 
ini berada pada tingkatan yang sedang artinya hubungan antara tingkat 
pemanfaatan situs web perpustakaan dengan kegiatan akademik sedang.  
B. Saran  
1. Memperhatikan penggunaan situs web perpustakaan terhadap kegiatan 
akdemik di Kabupaten Enrekang yang masih dikatakan sedang, maka 
pengelola perpustakaan tersebut harus lebih meningkatkan lagi fasilitas-
fasilatas yang berbasis web di perpustakaan dan mempromosikannya 
kepada masyarakat kabupaten Enrekang tentang adanya fasilatas berbasis 
web site yang dapat mempermudah pengunjung mengakses informasi yang 
mereka perlukan khususnya pelajar-pelajar dan memberikan pelayanan 
yang terbaik untuk menarik minat pengunjung. 
2. Memperhatikan tingkat penggunaan situs web perpustakaan yang masih 
sedang terhadap kegiatan akademik di kabupaten Enrekang, yang dapat 
dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti, maka perlu juga adanya 
perhatian khusus terhadapa faktor-faktor lain tersebut sehingga pengguna 
situs web perpustakaan dapat memanfaatakan fasilitas tersebut dengan 
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Saya, Fhara Nim: 40400110016 mahasiswi UIN Alauddin Makassar, Fakultas Adab dan 
Humaniora jurusan Ilmu Perpustakaan selaku peneliti mengharapkan kesediaan saudara/i 
untuk berpartisipasi mengisi kuesioner ini dalam rangka pelaksanaan penelitian tentang 
“Hubungan Tingkat Pemanfaatan Situs Web Perpustakaan di Kantor Perpustakaan 
Arsip dan PDE (Pengelolah Data Elektronik) Untuk Kegiatan Akademik di 
Kabupaten Enrekang”. 
Atas waktu yang saudara/i berikan, saya ucapakan terima kasih. 
Biodata Responden 
Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Asal Sekolah : 
Alamat  : 
 
Petunjuk Pengisian: 
Silahkan jawab pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda dengan 
member tanda silang (X) pada jawaban a, b, c, d, yang menurut anda benar.   
PERTANYAAN 
VARIABEL X 
1. Saudara/i sering memanfaatkan situs web perpustakaan di kantor Perpustakaan 
Arsip dan PDE (Pengelolah Data Elektronik). 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
HUBUNGAN TINGKAT PEMANFAATAN SITUS WEB PERPUSTAKAAN DI KANTOR 
PERPUSTAKAAN ARSIP DAN PDE (PENGELOLAH DATA ELEKTRONIK) UNTUK 
KEGIATAN AKADEMIK DI KABUPATEN ENREKANG 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
 
2. Situs web perpustakaan di kantor Perpustakaan Arsip dan PDE (Pengelolah Data 
Elektronik) mempermudah saudara/i dalam menelusuri informasi. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
 
3. Pemanfaatan situs web perpustakaan di Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE 
(Pengelolah Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang sangat membantu saudara/i 
dalam kegiatan pembelajaran. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
4. Pemanfaatan situs web perpustakaan di Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE 
(Pengelolah Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang membantu saudara/i dalam 
mendapatkan referensi/sumber belajar. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
5. Informasi yang terdapat pada situs web perpustakaan di Kantor Perpustakaan Arsip 
dan PDE (Pengelolah Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang akurat dan valid. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
6. Informasi yang terdapat pada situs web perpustakaan di Kantor Perpustakaan Arsip 
dan PDE (Pengelolah Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang sangat lengkap. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
 
Variable Y 
1. Untuk mempermudah dalam mengerjakan tugas sekolah, saudara/i lebih sering 
menggunakan fasilitas situs web perpustakaan di Kantor Perpustakaan Arsip dan 
PDE (Pengelolah Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
2. Saudara/i memanfaatkan sumber situs web perpustakaan di Kantor Perpustakaan 
Arsip dan PDE (Pengelolah Data Elektronik) di Kabupaten Enrekang untuk 
kebutuhan forum belajar (e-learning). 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
3. Saudara/i lebih sering Mendownload file ketika informasi yang dibutuhkan 
telah diperolah. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
4. Saudara/i lebih sering menggunakan file e-book sebagai sumber belajar. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
5. Dengan menggunakan situs web perpustakaan, dapat meningkatkan prestasi 
saudara/i pada bidang akademik. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
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